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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas |ahan pada usaha integrasi
tebu-sapi dan pendapatan usaha integrasi tebu-sapi di Kabupaten Goontalo. Jenis
data penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh
dari hasil penelitian terdahulu, dan berbagai literatur baik dari media massa
maupun media elektronik (internet) yang relevan dengan masalah yang diangkat
serta dapat dipertanggung jawabkan. Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan
Januari 2018 hingga Februari 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah analisis
produktivitas dan pendapatan usaha integrasi serta untuk deskriptif adalah metode
purposive. Hasil yang diperoleh adalah Produktivitas pada usaha integrasi tebu-
sapi di Kabupaten Gorontalo mengalami flukttuasi atau kenaikan dan penurunan
selama 5 tahun terakhir tepatnya dari tahun 2013 sampai pada tahun 2015 dengan
total produktivitas tebu terbesar pada tahun 2013 sebesar 112,04 ton dan terkecil
sebesar pada tahun 2014 106,07 ton. Dan produktivitas ternak terbesar pada tahun
2016 sebesar 6,99 dan terkecil pada tahun 2013 sebesar 0,17. Pendapatan petani
pada usaha integrasi tebu-sapi di Kabupaten Gorontal o rata-rata per petani sebesar
Rp. 22.729.916,08 dan atau pendapatan usaha integrasi tebu-sapi rata-rata per
hektar sebesar Rp. 32.090.839,05.
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ABSRACT

The research aims at determining the land productivity on the integrated business of
sugarcane and beef cattle and the income of on integrated business of sugarcane and
beef cattle at Gorontalo District. Research data used primary and secondary data.
Secondary data are obtained from previous research and from various references both
of mass media and electronic media (internet) which are relevant to the problem
raised and can be justified. Research is conducted from January to February 2018. It
applies descriptive and quantitative method. The quantitative method uses the
analysis of productivity and income of the integrated business, while descriptive uses
a purposive method. The research finding reveals that productivity of integrated
business of sugarcane and beef cattle at Gorontalo District have fluctuation or
increase and decrease during last 5 years exactly from 2013 to 2015 with the largest
total productivity of sugarcane in 2013 that is 112.04 tons and the smallest is in 2014
that is 106.07 tons. The largest total productivity of beef cattle in 2016 is 6,99 and
the smallest in 2013 is 0,17. The income of farmers on the mzegmud mm of
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